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ABSTRAK 

Persalinan sectio caesarea sering menimbulkan nyeri pasca operasi yang dapat menghambat proses 

pemulihan ibu secara fisik maupun emosional, sehingga diperlukan intervensi non farmakologis untuk 

membantu mengurangi nyeri. Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas penggunaan squishy stress ball 

yang dikombinasikan dengan teknik napas dalam terhadap penurunan nyeri pada ibu post sectio caesarea. 

Metode yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan pre dan post pada tiga ibu post sectio caesarea 

selama tiga hari perawatan, dengan pengukuran skala nyeri wong bakers scale dan tekanan darah baik 

sebelum maupun sesudah intervensi. Analisis yang digunakan dalam pengukuran penelitian ini menggunakan 

checklist observasi untuk mencatat perubahan atau perkembangan skor pre dan post intervensi. Hasil analisis 

menunjukkan adanya penurunan skala nyeri secara bertahap pada seluruh responden serta adanya penurunan 

tekanan darah yang menandakan kondisi lebih rileks setelah intervensi diberikan. Intervensi ini terbukti 

membantu mengalihkan fokus dari rasa nyeri dan meningkatkan relaksasi sehingga mendukung proses 

pemulihan ibu post sectio caesarea. 

 

Kata kunci: nyeri; postpartum; relaksasi; sectio caesarea, terapi non farmakologis 

 
THE EFFECT OF A SQUISHY STRESS BALL ON PAIN RELIEF IN MOTHERS AFTER A 

CESAREAN SECTION 

 

ABSTRACT 
Cesarean section often causes postoperative pain that can hinder a mother’s physical and emotional 

recovery, making non-pharmacological interventions necessary to help reduce pain. This study aims to 

determine the effectiveness of using a squishy stress ball combined with deep breathing techniques in 

reducing pain in mothers following a cesarean section. The method used was a case study with a pre- and 

post-intervention design involving three mothers who had undergone a cesarean section over a three-day 

hospital stay, with pain measured using the Wong-Baker Scale and blood pressure recorded both before and 

after the intervention. The analysis in this study utilized an observation checklist to record changes or 

developments in pre- and post-intervention scores. The results showed a gradual decrease in pain scores 

among all participants, as well as a reduction in blood pressure, indicating a more relaxed state following 

the intervention. This intervention was found to help shift focus away from pain and enhance relaxation, 

thereby supporting the recovery process of women who have undergone a cesarean section. 

 

Keywords: cesarean section; non-pharmacological therapy; pain; postpartum; relaxation 

 

PENDAHULUAN 

Melonjaknya angka persalinan sectio caesarea menjadi tren kekhawatiran secara global dengan 

prevalensi lebih dari 21% yang akan terus mengalami perkiraan peningkatan hampir sebanyak 29 % 

selama beberapa dekade hingga tahun 2030 mendatang yang dapat menempatkan seorang ibu 
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maupun bayinya pada risiko masalah kesehatan kompleks baik jangka pendek maupun jangka 

panjang (World Health Organization, 2021)). 

 

Sedangkan data di Indonesia menunjukkan bahwa peningkatan prevalensi persalinan sectio 

caesarea juga mengalami peningkatan secara nasional sebesar 17,6% pada tahun 2018 yang 

meningkat pada setiap tahunnya (Kementerian Kesehatan RI, 2018).Namun beberapa penelitian 

yang sudah dilakukan di Indonesia menjabarkan bahwa peningkatan persalinan sectio caesaria di 

setiap tahunnya mendapatkan angka sebesar 20% pada tahun 2020 menjadi 28.2% pada tahun 2022 

yang menjadi perhatian penuh terkait dengan beban pemulihan yang harus dihadapi ibu dengan post 

sectio caesaria di bandingkan dengan persalinan pervaginam (Ananda et al., 2023). 

 

Secara garis besar, persalinan sectio caesarea atau SC adalah sebuah metode persalinan dengan 

melibatkan prosedur pembedahan yang dilakukan untuk melahirkan janin melalui insisi atau 

pembedahan pada dinding abdomen dan dinding uterus dengan dasar pertimbangan ketika 

persalinan pervaginam tidak memungkin kan untuk dilakukan melalui persalinan spontan, keadaan 

beresiko tinggi bagi ibu maupun janin hingga tindakan emergensi (Romero et al., 2026). Walaupun 

operasi sectio caesarea merupakan bentuk metode pembedahan yang dikenal karena lebih instan 

namun tindakan tersebut nyata nya membutuhkan proses pemulihan lebih lama karena hilangnya 

efek anestesi yang menyebabkan nyeri timbul dengan signifikan ketika setelah menjalani operasi 

sectio caesarea yang menjadikan seorang ibu mengalami keterlambatan untuk melakukan 

mobilisasi, kecemasan karena nyeri, hingga nyeri hebat karena hilangnya efek anestesi (Yang & 

Wang, 2025). 

 

Nyeri setelah operasi sectio caesarea menjadi salah satu keluhan yang sering kali dirasakan pada 

masa awal pemulihan bahkan menjadi pengalaman yang cukup membebani secara fisik maupun 

emosional karena rasa nyeri tidak hanya terbatas pada area luka operasi namun berdampak pada 

proses menyusui sampai mengganggu kualitas istirahat maupun tidur sehingga hal tersebut 

memerlukan pemantauan secara berkala melalui pengkajian nyeri maupun dengan pemantauan 

tanda-tanda vital untuk mendeteksi komplikasi yang lebih lanjut agar proses pemulihan lebih 

optimal (Alzahrani, 2025). 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Setyoningsih (2023) bahwa terapi non farmakologi 

teknik genggam jari dan stress ball dapat diterapkan untuk menurunkan intensitas nyeri dan tekanan 

darah pada pasien sectio caesaria. Menurut Dewi et al., (2024), intervensi yang dilakukan untuk 

mengurangi intensitas nyeri juga dapat terapkan melalui penggunaan squishy stress ball sebagai 

distraksi, pengurangan nyeri hingga menurunkan tekanan darah. 

 

Penatalaksaan asuhan keperawatan pada ibu dengan post sectio caesarea dengan intensitas nyeri 

yang tinggi bertujuan untuk mengurangi nyeri pasca operasi dengan kombinasi teknik napas dalam 

agar membantu ibu lebih rileks, mengurangi ketegangan otot hingga menurunkan tekanan darah 

tanpa menimbulkan efek samping dan sebagai langkah praktis selama masa pemulihan. Tjuan 

penelitian ini untuk mengukur tekanan darah responden serta menggunakan checklist obersevasi 

sebagai catatan perubahan atau perkembangan skor baik sebelum (pre) maupun sesudah (post) 

intervensi sebagai analisis penelitian. 

 

METODE   

Metode dalam penelitian menggunakan metode case study dengan pre dan post indikator 

pengurangan nyeri wong bakers hingga pengukuran tensi baik sebelum dan sesudah dilakukan 

intervensi pada ibu post operasi sectio caesarea yang dilakukan di Rumah Sakit X. Sample pada 

penelitian ini sebanyak 3 ibu post sectio caesarea yang dirawat di rumah sakit dari hari ke 0 hingga 

hari ke 2 dengan teknik total sampling dalam waktu 3 minggu. Intervensi yang dilakukan adalah 

intervensi kombinasi penggunaan squishy stress ball dengan teknik napas dalam yang dilakukan 
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selama 10-15 menit selama 3 hari berturut-turut. Intervensi ini dilakukan sebanyak 2 kali/hari dan 

dilakukan observasi serta pengukuran tekanan darah pre-post intervensi. Alat ukur yang digunakan 

pada penelitian ini adalah sphygmomanometer untuk mengukur tekanan darah responden serta 

menggunakan checklist obersevasi sebagai catatan perubahan atau perkembangan skor baik sebelum 

(pre) maupun sesudah (post) intervensi sebagai danalisis penelitian.  

 

HASIL 

Hasil pemberian asuhan keperawatan dengan penerapan kombinasi penggunaan squishy stress ball 

dan teknik napas dalam yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan squishy stress ball 

dengan kombinasi teknik napas dalam terhadap penurunan nyeri pada ibu post sectio caesarea sejak 

hari ke 0 hingga hari ke 2 terhadap perubahan tekanan darah tercantum dalam tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Responden (n=3) 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa ibu postpartum sectio caesarea memiliki rentang 

usia 23 hingga 25 tahun sebanyak 3 orang dengan status paritas primipara sebanyak 2 orang dan 

multipara sebanyak 1 orang. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan status pendidikan dan paritas 

memiliki hubungan yang signifikan untuk mengatasi nyeri seorang ibu dengan postpartum 

(Demilew et al., 2024). 

Tabel 2. Intervensi skala nyeri sebelum dan sesudah (n:3) 
No  Sebelum 

intervensi  

Hari ke 0 

Setelah 

intervensi 

Hari ke 0 

Sebelum 

intervensi  

Hari ke 1 

Setelah 

intervensi 

Hari ke 1 

Sebelum 

intervensi  

Hari ke 2 

Setelah 

intervensi 

Hari ke 2 

1 8 8 6 6 4 4 

2 10 10 8 8 6 6 

3 6 6 4 4 2 2 

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan terdapat perubahan pre-post pemberian intervensi terhadap 

perubahan skala nyeri dengan metode skala nyeri wong baker mulai dari hari ke 0 hingga hari ke 2 

pada ibu postpartum. Hasil intervensi pemberian squishy stress ball dengan kombinasi teknik tarik 

napas dalam pada kasus ini adalah terjadinya penurunan skala nyeri yang terjadi pada ke 3 pasien 

ibu post sectio caesaria dari skala nyeri 8 di hari ke nol menjadi skala nyeri 4 di hari ke dua pada 

sample pertama. Pada sample ke dua memiliki penurunan skala nyeri dari angka 10 di hari ke 0 

menjadi angka 4 di hari ke dua. Pada sample ke tiga juga mengalami penurunan skala nyeri dari 

angka 6 di hari ke 0 menjadi angka 2 di hari kedua 

Tabel 3. 

 Perubahan Tekanan Darah (n=3) 

Berdasarkan tabel 3, menunjukkan terdapat perubahan pre-post pemberian intervensi terhadap 

perubahan tekanan darah mulai dari hari ke 0 hingga hari ke 2. Hasil intervensi pemberian squishy 

stress ball dengan kombinasi teknik tarik napas dalam pada kasus ini adalah terjadinya penurunan 

tekanan darah yang terjadi pada ke 3 pasien ibu post sectio caesaria dari 142/97 mmHg menjadi 

Usia Pendidikan Paritas 

25 Tahun D3 Primipara 

24 Tahun SMK Primipara 

23 Tahun SD Multipara 

No  Sebelum 

intervensi Hari 

ke 0 

Setelah 

intervensi Hari 

ke 0 

Sebelum 

intervensi Hari 

ke 1 

Setelah 

intervensi Hari 

ke 1 

Sebelum 

intervensi Hari 

ke 2 

Setelah 

intervensi Hari 

ke 2 

1 142/ 

97 

137/ 

88 

139/99 134/ 

79 

126/ 

77 

 

113/ 

62 

2 139/ 

99 

135/ 

86 

133/ 

81 

128/ 

76 

127/ 

78 

117/ 

64 

3 140/95 134/ 

83 

129/ 

89 

125/ 

74 

127/ 

79 

110/ 

69 
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113/62 mmHg pada sample pertama, 139/99 mmHg menjadi 117/64 pada sample ke dua, dan terjadi 

perubahan tekanan darah dari 140/95 mmHg menjadi 110/69 mmHg pada sample ketiga.  

 

PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini awalnya pasien merasa dapat menahan nyeri dengan wajah yang tampak 

meringis karena berfokus pada rasa nyeri bagian post operasi sectio caesaria. Namun saat pasien 

diminta untuk melakukan intervensi squishy stress ball dan diminta untuk rileks dengan 

menerapkan intervensi kombinasi teknik tarik napas dalam, membuat pasien menjadi lebih rileks 

karena pengalihan fokus dari rasa sakit saat mencoba memfokuskan intervensi meremas squishy 

stress ball dan kombinasi teknik napas dalam. Sehingga pada penelitian ini pasien terlihat dalam 

posisi tenang dan merasa rileks pada saat diberikan terapi non farmakologi yaitu squishy stress ball 

yang dikombinasikan dengan teknik tarik napas dalam sesuai dengan EBN yang telah diterapkan. 

Intervensi ini dilakukan selama 10-15 menit selama 3 hari berturut-turut sehingga membuat pasien 

merasakan rileks yang progresif dari hari ke 0 hingga hari ke 2 post operasi sectio caesarea yang 

berdampak pada penurunan tekanan darah pada ibu. 

 

Teknik meremas squishy stress ball merupakan salah satu metode non farmakologis yang digunakan 

untuk membantu menurunkan nyeri pada ibu post sectio caesarea sebagai intervensi pendukung 

bukan intervensi utama. Teknik ini dilakukan dengan cara menggenggam dan meremas squishy 

elastis secara berulang sekitar 10-15 menit sebagai bentuk distraksi yang dapat mengalihkan 

perhatian atau mengalihkan fokus ibu dari rasa nyeri akibat luka operasi sehingga membuat ibu 

lebih rileks. 

 

Pemberian intervensi squishy stress ball pada ibu menjadi salah satu cara efektif untuk mengurangi 

nyeri persalinan dan dapat mengalihkan perhatian dari rasa nyeri yang dirasakan sebagai teknik 

distraksi daripada sekedar hanya menggunakan teknik napas dalam karena pada saat intervensi 

squishy dilakukan maka tubuh akan mengalami kondisi dalam keadaan rileks, ketegangan dapat 

berkurang, hingga mengalami penurunan ketegangan otot (Dewi, 2024). 

 

Menurut Cahya dan Rosyidah (2025) menjelaskan bahwa intervensi dengan melibatkan teknik 

relaksasi genggam jari selama 10 menit memiliki pengaruh positif dalam menurunkan nyeri akibat 

dari adanya stimulasi titik-titik refleksi pada tangan yang menghasilkan impuls ke saraf pada bagian 

tubuh yang mengalami sinyal atau rasa nyeri. Sehingga membuat tubuh menjadi lebih rileks, 

ketegangan otot berkurang hingga dapat menurunkan kecemasan yang berdampak pada penurunan 

intensitas nyeri. 

 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Setyoningsih (2023) menunjukkan bahwa penurunan nyeri 

melalui teknik distraksi non farmakologi dengan melibatkan stimulasi saraf tangan dapat terhubung 

langsung ke otak sehingga dapat membantu mengalihkan fokus dari rasa nyeri dan meningkatkan 

relaksasi karena pada saat melakukan gerakan meremas dan melepas stress ball bisa merangsang 

produksi hormon endorphine yang berperan meredakan nyeri, menenangkan, serta menstabilkan 

kondisi emosional pasien yang ber akibat pada menutupnya “ gerbang nyeri” melalui mekanisme 

serabut saraf non-noiseptor. 

 

Pemenuhan kebutuhan fisik maupun emosional pada ibu post sectio caesarea merupakan hal yang 

harus dilakukan. Jika ibu post sectio caesarea tidak mampu mencapai kondisi rileks akibat menahan 

nyeri maka akan mengalami peningkatan intensitas nyeri signifikan karena adanya luka insisi yang 

merangsang ujung saraf dan menimbulkan ketegangan fisik dan emosional sehingga menyebabkan 

rasa frustasi, ketidaknyamanan, hingga perasaan putus asa yang dapat menganggu proses pemulihan 

(Setyoningsih, 2023).  
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Proses pemulihan ibu pada post partum sectio caesarea sangat penting karena masa adaptasi fisik 

maupun emosional yanng terjadi pada ibu postpartum dapat menentukan kesehatan ibu dan bayi 

secara keseluruhan. Kelelahan yang terjadi pada ibu postpartum dapat berdampak pada penurunan 

produksi ASI, menurunnya motivasi menyusui, berpotensi menyebabkan timbulnya keinginan 

beralih memberikan susu formula, gangguan psikologis, stress, kecemasan, depresi postpartum, 

hingga baby blues yang dapat menurunkan kualitas hidup pada ibu postpartum (Oktafia et al., 

2021).  

 

Konsisi psikososial yang terjadi pada ibu pasca melahirkan nyatanya berdampak pada rasa 

kepercayaan yang dialami oleh ibu terhadap melakukan perawatan pada bayi nya. Sebagian besar 

ibu postpartum yang memiliki dukungan emosional ataupun memiliki kepercayaan emosioanl baik 

akan memiliki rasa kepercayaan diri yang lebih tinggi untuk mengasuh bayi, namun jika seorang ibu 

postpartum memiliki kondisi psikososial yang kurang baik maka akan berdampak pada kurangnya 

keyakinan dan kepercayaan diri dalam mengasuh bayi nya akibat dari rasa cemas, stress hingga 

merasa kurangnya dukungan yang diberikan  (Oktafia et al., 2022). 

 

SIMPULAN 

Pemberian asuhan keperawatan dengan mengaplikasikan kombinasi intervensi squishy stress ball 

dan teknik napas dalam sebagai penurunan tingkat nyeri yang dibuktikan dengan penurunan tekanan 

darah pada ibu post sectio caesarea selama 3 hari dari hari ke 0 hingga hari ke 2 efektif dalam 

menurunkan nyeri dari 142/97 mmHg menjadi 113/62 mmHg pada sample pertama, 139/99 mmHg 

menjadi 117/64 pada sample ke dua, dan terjadi perubahan tekanan darah dari 140/95 mmHg 

menjadi 110/69 mmHg pada sample ketiga. 
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